
46

BAB III

OBYEK LAPORAN KKL

3.1   Gambaran Umum Kota Dumai

3.1.1   Sejarah Kota Dumai

Tercatat dalam sejarah, Dumai, yang semula merupakan sebuah dusun kecil 

dipesisir timur Propinsi Riau kini mulai menggeliat menjadi Mutiara di Pantai Timur 

Sumatera. Terbentuk pada tanggal 20 April 1999 yang semula merupakan sebuah Kota 

Administratif. Kota Dumai merupakan hasil pemekaran dari kabupaten induk yakni 

Kabupaten Bengkalis. Namun hari ini dusun kecil yang ditingkatkan statusnya itu telah 

menginjak usia ke-9 tahun, secara resmi menjadi “Kota” yang dikukuhkan dengan 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1999.

Pada waktu awal pembentukan wilayah administrasi pemerintahan, Kota Dumai 

memiliki 3 wilayah Kecamatan terdiri dari 13 kelurahan dan 9 Desa dengan luas wilayah 

sebesar 1.727,38 Kilometer persegi serta tercatat berpenduduk sejumlah 15.699 jiwa, 

Namun karena perkembangan yang sangat cepat, pada hari ini Kota Dumai telah dihuni 

lebih dari 249.148 jiwa, dan kini telah dimekarkan menjadi 5 Kecamatan, 32 Kelurahan 

dan 523 Rukun Tetangga.

Filosofis dasar peningkatan status pengelolaan wilayah administrasi 

pemerintahan adalah untuk memperpendek rentang kendali, dan mempercepat tingkat 

pelayanan serta memperbesar peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, pengelolaan


